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 Abstract: Adolescents have a crucial role in preventing stunting. The 

problems that occur at the Sukoharjo Health Vocational School are 

(1) the students' low level of knowledge about balanced nutrition and 

(2) the students' low health independence in adopting a healthy 

lifestyle. As a result, students experience iron deficiency (anemia), 

short height, thin or Chronic Energy Deficiency. Female students 

will be at risk of giving birth to stunted babies. The aim of this activity 

is to implement promotive and preventive efforts for balanced 

nutrition to prevent stunting and chronic diseases. The PkM method 

is promotive in the form of education about balanced nutrition, and 

preventive in the form of measuring LILA. The results of the activity 

show that many students now bring food from home so that their 

nutrition is more guaranteed. In addition, students are more orderly 

at breakfast so they can be more focused when learning activities 

take place. This is evident from the increasing assessment of student 

achievement. 

Keywords: Teenager; 

Independence_health; promotive, 

preventive, nutritional 

Abstrak 

Remaja memiliki peran yang krusial dalam pencegahan stunting. Masalah yang terjadi di SMK 

Kesehatan Sukoharjo adalah (1) rendahnya pengetahuan siswa tentang gizi seimbang dan (2) rendahnya 

kemandirian kesehatan siswa dalam menerapkan pola hidup sehat. Akibat yang terjadi siswa mengalami 

kekurangan zat besi (anemia), tinggi badan pendek, kurus atau Kurang Energi Kronis (KEK). Siswa putri akan 

beresiko melahirkan bayi stunting. Tujuan PkM ini adalah menerapkan upaya promotif dan preventif gizi 

seimbang untuk mencegah stunting dan penyakit kronik. Metode PkM secara promotif berupa edukasi tentang 

gizi seimbang, dan preventif berupa pengukuran LILA. Hasil kegiatan PkM menunjukan bahwa kini siswa banyak 

yang membawa bekal makanan dari rumah sehingga lebih terjamin nutrisinya. Selain itu siswa lebih tertib sarapan 

sehingga bisa lebih fokus saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari penilaian prestasi siswa 

yang semakin meningkat. 

Kata Kunci: Remaja; Kemandirian_kesehatan; promotif, preventif, nutrisi. 

PENDAHULUAN  

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang serius di negara 

berkembang(Acharya, Mandal and Bose, 2013). Stunting di Indonesia telah menjadi 

permasalahan selama bertahun-tahun meskipun pemerintah telah melakukan banyak program 

untuk mengatasinya(Moniaga et al., 2019). Anak stunting menyebabkan gagal tumbuh, 

gangguan perkembangan otak, penurunan kemampuan mental, kondisi kesehatan yang buruk, 

dan kemampuan sosio-ekonomi yang rendah (Taib and Ismail, 2021)(Hendrawati, Rakhmawati 

and Adistie, 2021)(Rahmawaty and Meyer, 2020). Berdasarkan data Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak Pengendalian Penduduk dan keluarga Berencana 

(DP3AP2KB) Solo/ Surakarta tercatat ada 788 (3,1%) kasus stunting pada tahun 2022.  
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Salah satu penyebab stunting adalah kualitas kesehatan remaja yang kurang 

mendapatkan asupan gizi seimbang(Aslis Wirda Hayati, Husnan, 2022). Permasalahan 

kesehatan pada remaja sangat kompleks, seperti kekurangan zat besi (anemia), memiliki tinggi 

badan yang pendek atau stunting, kurus atau kurang energi kronis (KEK) dan kegemukan atau 

obesitas(Zaina et al., 2021)(Abebaw et al., 2020). Remaja yang lebih sering mengalami anemia 

adalah remaja putri, karena mereka sering melewatkan sarapan atau makan malam dan 

mengonsumsi makanan cepat saji (fast food) atau makanan rendah nutrisi (junk food). Asupan 

nutrisi dalam pola makan sehari-hari mempengaruhi tumbuh kembang(Fanny, Wulandhari and 

Isa, 2019). Remaja putri juga beresiko kehilangan darah saat menstruasi hingga menyebabkan 

anemia(Asdinar, Asnidar, 2021) dan beresiko melahirkan bayi BBLR (berat badan lahir 

rendah) (Oktavia Beni Kujariningrum et al., 2023). Masih ditemukan 33,33% remaja putri yang 

memiliki kadar hemoglobin kurang dari normal(Indah, Sari and Susilawati, 2022) sehingga 

perlu intervensi peningkatan gizi(Weekes et al., 2009), seperti pemberian tablet besi(Niken 

Meilani and Setiyawati, 2023). Anemia defisiensi zat besi dapat mempengaruhi fungsi otak, 

tubuh mudah lemas dan menurunkan konsentrasi remaja(Nur Melani Sari , Satrio Budi 

Wirawan, Febria Putri Entijayanti, Krusita Afrilliani, Firla Naza Deliesya, Afifah Nurul 

Karimah, 2018). 

Remaja memiliki peran yang krusial dalam pencegahan stunting. Hasil Global Health 

Survey 2015 menunjukkan, penyebab tingginya angka stunting antara lain karena 44% remaja 

jarang sarapan, dan 93% kurang makan serat sayur buah(Uliyanti, Tamtomo and Anantanyu, 

2017). Kejadian stunting juga disebabkan minimnya pengetahuan remaja tentang pentingnya 

gizi seimbang(Zulhakim, Ediyono and Nur Kusumawati, 2022)(Oktavia et al., 2018)(Ulfa and 

Handayani, 2018). Oleh karena itu Menteri Kesehatan menetapkan remaja berusia 10-18 tahun, 

baik laki-laki maupun perempuan berperan sebagai agen perubahan (agent of change) 

pencegahan stunting dalam inovasi.  

Berdasarkan data di Unit Kesehatan Sekolah (UKS) di SMK Kesehatan Citra Medika 

Sukoharjo diketahui bahwa ada masih banyak siswa yang datang untuk berobat dengan keluhan 

pusing, nyeri perut, maag kronis, atau bahkan ada siswa yang pingsan. Menurut keterangan 

guru pengelola UKS bahwa siswa yang sakit mengaku belum sarapan atau mengalami 

dehidrasi. Hasil pemeriksaan di UKS menunjukkan adanya siswa putri yang mengalami sub-

anemia namun mereka tidak menyadarinya. 
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Gambar 1. Pemeriksaan Siswa di Unit Kesehatan Sekolah  

Tujuan pendirian UKS ialah untuk meningkatkan kesehatan, mutu pendidikan dan 

prestasi belajar yang tercemin dalam kehidupan perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) di 

lingkungan sekolah. Namun untuk saat ini fungsi UKS di SMK Kesehatan Citra Medika 

Sukoharjo hanya sebatas pengobatan bagi pasien siswa/guru dengan gejala ringan. Jika UKS 

tidak bisa menangani maka siswa akan langsung dirujuk ke Puskesmas Gatak Sukoharjo. 

Sejauh ini upaya pemberian informasi kesehatan hanya diberikan kepada siswa yang datang 

periksa ke UKS atau sekedar sharing kesehatan.  

Rendahnya pengetahuan siswa tentang gizi seimbang menyebabkan siswa lebih memilih 

makanan yang murah, enak dan dan mengenyangkan. Makanan dengan bahan tambahan akan 

tampak lebih kenyal, kering, warna terang, tahan lama dan tidak berbau (Berliana et al., 2021). 

Akibatnya banyak siswa yang mengalami obesitas namun mereka tetap merasa tenang tanpa 

berpikir bahaya kesehatan yang mengancam. Proporsi obesitas lebih tinggi pada remaja yang 

berpengetahuan rendah tentang gizi dan sering mengkonsumsi junk food, yaitu makanan cepat 

saji yang minim nutrisi (Yarah and Benita, 2021). Bagi siswa yang mengalami obesitas, mereka 

mengaku lebih mudah lelah, mengantuk dan malas beraktivitas.  

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya uapaya preventif kejadian stunting melalui 

promotif kesehatan remaja pada siswa SMK Kesehatan Citra Medika Kesehatan. Upaya 

preventif yang dilakukan meliputi pemeriksaan berat badan, tinggi badan, tekanan darah, dan 

lingkar lengan atas. Sedangkan upaya promotif yang dilakukan meliputi edukasi tentang nutrisi 

gizi seimbang remaja dalam pencegahan stunting.   
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METODE 

Untuk mencapai semua target PkM maka tim pengusul menyusun tahapan metode 

pelaksanaan sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan PkM 

SMK Kesehatan Citra Medika Sukoharjo selaku mitra berkomitmen untuk membantu 

setiap kegiatan PkM ini. Kontribusi mitra adalah menyediakan data-data PkM dan data siswa 

yang dibutuhkan oleh tim PkM, dan menyediakan tempat pertemuan untuk edukasi dan 

pemeriksaan. 

HASIL  

Pihak sekolah SMK Kesehatan Sukoharjo sangat kooperatif dalam membantu 

melancarkan kegiatan PkM dengan menunjuk perwakilan siswa dari setiap kelas. Semua 

peserta siswa sangat aktif dan interaktif. Pada tahap promosi kesehatan, tim pelaksana 

memberikan edukasi tentang pentingnya gizi seimbang bagi remaja. Dengan meningkatnya 

pengetahuan siswa dalam memilih pola makan yang sehat dan bernutrisi maka menjadi solusi 

untuk mencegah kejadian penyakit kronik pada remaja. Edukasi kesehatan dilakukan dengan 

pemberian materi gizi seimbang, kemudian dilanjut diskusi dan quiz. 

 
Gambar 3. Promosi Kesehatan melalui Edukasi Gizi Seimbang Remaja 
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Selain promosi kesehatan, tim pelaksana juga melakukan upaya preventif melalui 

pemeriksaan tekanan darah dan pengukuran LILA. Hal ini dilakukan guna mendeteksi dini 

adanya kemungkinan penyakit kronik atau kekurangan energi kronik (KEK) pada siswa SMK 

Kesehatan Sukoharjo.  

  
Gambar 4. Pengukuran tekanan darah dan LILA 

Pengukuran tekanan darah sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini adanya resiko 

hipertensi, sehingga bisa mengurangi resiko stroke, gagal jantung, dan gagal ginjal. Sedangkan 

pengukuran LILA pada remaja merupakan salah satu cara deteksi dini yang mudah untuk 

mengetahui kelompok beresiko KEK (Kekurangan Energi Kronik).  

  
Gambar 5. Pelatihan Keterampilan Cara Memilih Menu Gizi Seimbang 

Tim pelaksana PkM memberikan pelatihan cara memilih gizi seimbang pada menu 

makanan. Peserta belajar menentukan isi piring yang lengkap dengan kandungan karbohidrat, 

protein hewani/nabati, vitamin, mineral, kalsium serta serat sayur dan buah. Selain itu siswa 

mempraktikan langkah-langkah cara mencuci tangan yang benar, melakukan aktivitas fisik dan 

olahraga sebagai pola hidup yang sehat. 
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Gambar 6. Antusias para peserta dalam kegiatan PkM 

Berdasarkan monitoring dan evaluasi PkM, kini siswa banyak yang membawa bekal 

makanan dari rumah sehingga lebih terjamin nutrisinya. Selain itu siswa lebih tertib sarapan 

sehingga bisa lebih fokus saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Hal ini terbukti dari 

penilaian prestasi siswa yang semakin meningkat. 

DISKUSI  

Di Indonesia batas ambang LILA dengan resiko KEK adalah 23,5 cm. Calon ibu resiko 

KEK diperkirakan akan melahirkan bayi BBLR. Bila bayi lahir dengan Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR) akan mempunyai resiko kematian, gizi kurang, gangguan pertumbuhan, dan 

gangguan perkembangan anak(Fikawati, 2017). Hasil penelitian (Fikawati, 2017) 

membuktikan bahwa semakin rendahnya berat badan lahir (BBLR) maka risiko balita menjadi 

stunting semakin besar. Stunting pada balita dapat memberi dampak negatif yang akan 

berlangsung dalam kehidupan selanjutnya (Uliyanti, Tamtomo and Anantanyu, 2017). Perlu 

dilakukan upaya intervensi terkait identifikasi asupan makan dan pola minum remaja 

(Widianya et al., 2022) 

Menurut (Ekayanthi and Suryani, 2019), bahwa promosi kesehatan bisa meningkatkan 

pengetahuan , sikap dan perilaku kesehatan dalam upaya pencegahan stunting dan penyakit 

kronik. Edukasi kesehatan pada remaja akan mempersiapkan kesehatan fisik mereka sebelum 

hamil. Siswa melakukan perubahan perilaku individu dalam mengatur pola makan yang sehat. 

Upaya preventif yang dilakukan melalui pengukuran LILA.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan kegiatan PkM yang telah dilaksanakan maka dapat dismpulkan bahwa ada 

peningkatan pengetahuan dan ketrampilan siswa SMK Kesehatan Citra Medika Sukoharjo 

tentang gizi seimbang remaja. Kini siswa lebih peduli dalam menjaga kesehatan fisik melalui 

pola makan dan pola hidup yang sehat.  
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